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Abstrak 

Kitab diwan Abu Nuwas merupakan kitab yang berisi kumpulan syair-syair karya Abu Nuwas. Di dalam 

kitab kitab ini terdapat berbagai jenis tema syair salah satunya adalah tema khamriyyat. Khamriyyat 

merupakan syair yang mendeskripsikan tentang khamr baik dari segi bentuk maupun maknanya, namun 

tidak disebutkan secara gamblang mengenai apa yang dimaksud khamr menurut Abu Nuwas, apakah 

bermakna lafdzi atau majazi.  Syair tema khamriyyat menggunakan banyak jenis bait dan perubahan 

taf'ilah yang terjadi pada setiap bait syairnya sehingga harus dianalisis dari segi lafadznya agar dapat 

diketahui jenis bait apa saja yang digunakan dan bagaimana perubahan taf'ilahnya. Teori ilmu arudh 

diharapkan bisa menjawab permasalahan terkait syair dari segi lafadznya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis setiap bait syair dengan melakukan pemotongan menggunakan metode kitabatul 

arudhiyah, mengidentifikasi jenis bait yang digunakan dalam syair tema khamriyyat, dan menganalisis 

perubahan taf’ilah yang terjadi pada syair-syair khamriyyat dalam Diwan Abu Nuwas. Penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan library research. Data penelitian yaitu 4 judul syair 

dalam tema khamriyyat. Dari 4 judul syair tema khamriyyat ditemukan 4 jenis bait yaitu bait bait tam, 

bait majzu', bait muqaffa, bait mudawwar dan 4 jenis perubahan taf'ilah dengan rincian: terdapat 3 

jenis perubahan taf'ilah zihaf mufrod, yaitu: khabn, qabdhu, kaff dan 1 jenis perubahan illat naqsh, 

yaitu qath'i.  

Kata Kunci: jenis bait, perubahan taf’ilah, ilmu arudh, taqthi’, diwan Abu Nuwas 
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1. Pendahuluan 

Jauh sebelum Al-Qur’an diturunkan, masyarakat Arab telah dikenal sebagai bangsa 

yang sangat tinggi perhatiannya terhadap karya sastra. Bagaimana tidak, dahulu kebiasaan 

masyarakat Arab di zaman pra Islam (jahiliyah) sering mengadakan perlombaan syair di sebuah 

pasar yang disebut dengan pasar Ukaz. Syair terbaik akan dipajang di dinding-dinding ka’bah 

sebagai bentuk apresiasi dan penghormatan terhadap para penyair. Hal ini menunjukkan betapa 

besar perhatian bangsa Arab terhadap karya sastra. Keberadaan karya sastra dianggap sebagai 

wujud dari hasil pemikiran manusia berupa imajinasi, ide, emosi, pengalaman dan harapan dari 

penciptanya agar mendapatkan apresiasi dari para penikmat karya sastra.  

Kata demi kata disusun sedemikian rupa sehingga menambah nilai estetika, baik dari 

segi lafadz maupun maknanya. Bentuk karya sastra yang dimaksud adalah syair. Syair dalam 

masyarakat tradisional Arab dikenal dengan istilah syi’ir. Syi’ir atau syair merupakan salah 

satu karya sastra yang terkenal di Arab bahkan sudah ada sejak zaman Jahiliyah. Dalam sejarah 

kesusastraan Arab telah disebutkan bahwa awal mula munculnya syair hanya digunakan 

sebagai bahan untuk saling membangga-banggakan atau menjelek-jelekkan di antara para 

kabilah. (Mahda Fiqiyah dkk, 2020). Namun, kini tujuan syair itu dibuat tergantung pada 

keadaan dan kebutuhan penyairnya. Tujuan dibuatnya syair dapat disesuaikan dengan tema-

tema syair, seperti al-ghazal (cinta), al-madh (pujian), al-hija’ (kebencian), az-zuhud (zuhud), 

dan al-I’tab wa al-I’tizar (teguran dan pembelaan). 

Berbicara mengenai syair, tidak akan terlepas dari kajian ilmu Arudh dan Qawafi. Ilmu 

arudh adalah ilmu yang membahas mengenai wazan yang digunakan dalam menulis syair, 

sedangkan ilmu qawafi adalah ilmu yang membahas mengenai kesesuaian antara huruf dan 

harakat pada setiap taf’ilah di akhir bait. Kedua ilmu tersebut saling berkaitan karena objek 

kajiannya sama, yaitu syair. Ilmu arudh berperan penting dalam dalam menentukan benar atau 

rusaknya suatu syair, sebagai bentuk apresiasi terhadap karya sastra, serta berperan penting 

dalam menganalisis suatu syair, karena objek kajian ilmu arudh adalah syair itu sendiri. Syair 

adalah kalam (ungkapan) berwazan yang secara sengaja disusun menggunakan wazan Arab. 

(Ma’mun & Ikhwan, 2016) 

Di antara seluruh penyair Arab, ada satu penyair yang terkenal dengan kehidupannya 

yang gemar minum khamr hingga hal tersebut ikut mengakar dalam dunia kesusastraan dengan 

menciptakan karya berupa syair yang berkaitan dengan arak (khamr) yang justru bertentangan 

dalam syariat Islam.  Penyair yang dimaksud adalah Abu Nuwas, beliau menciptakan banyak 

tema syair, namun peneliti hanya memilih syair yang berkaitan dengan arak (khamr) karena 

tema tersebut sesuai dengan ciri khas Abu Nuwas. Syair-syair ini mencerminkan suasana dan 

pengalaman hidup seorang Abu Nuwas yang tidak pernah terlepas dari khamr hingga berujung 

penyesalan dan taubat di akhir hidupnya. Selain itu, karyanya denga tema khamriyyat ini 

menjadi karya yang terbaik di antara karyanya yang lain. Tema khamr dalam diwan Abu Nuwas 

dikenal dengan tema khamriyyat, peneliti mengambil 4 judul syair sebagai data dalam 

penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menganalisis dari segi lafadznya bukan dari segi 

maknanya, sehingga dalam hal ini peneliti ingin menganalisis syair menggunakan ilmu arudh. 
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Dikarenakan peneliti mempunyai waktu yang terbatas, peneliti hanya memfokuskan pada 

analisis jenis bait dan jenis perubahan taf’ilah, karena dalam diwan Abu Nuwas terdapat 

beragam jenis bait dan beberapa bait syairnya sering mengalami perubahan taf’ilah. Untuk 

mengetahui jenis bait apa saja yang digunakan dan bagaimana perubahan taf’ilahnya, maka 

perlu adanya analisis lebih lanjut.  

Analisis dilakukan dengan memotong bait-bait syair terlebih dahulu, namun dalam 

memotong bait syair harus sesuai dengan penulisan arudhiyah (penulisan sesuai pelafalan), 

sementara apa yang dianalisis tersebut dalam bentuk tulisan. Berkaitan dengan hal tersebut, 

maka timbul beberapa permasalahan yang harus diselesaikan mengenai: 1) Bagaimana 

pemotongan bait-bait syair dengan kitabatul arudhiyah pada syair-syair tema khamriyyat, 2) 

jenis bait apa yang digunakan pada syair-syair tema khamriyyat, dan 3) Bagaimana perubahan 

taf’ilah yang terjadi pada syair-syair khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas. Dengan 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian yaitu 

menganalisis setaip bait syair dengan penulisan arudhiyah, mengidentifikasi jenis bait yang 

digunakan, dan menganalisis perubahan taf’ilah yang terjadi akan terpenuhi sehingga dapat 

diketahui dengan jelas jenis bait apa yang digunakan dan bagaimana perubahan taf’ilah  pada 

syair khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas. Berikut contoh salah satu bait syair yang 

mengalami perubahan taf’ilah. Hal ini dapat diketahui setelah bait syair tersebut dipotong 

(taqthi’) berdasarkan konsep kitabatul arudhiyah: 

ْ # وامِّنا الرَّاحِّ فااسْقِّنِِّْ   يَا سُلايْماانُ غان ِّنِِّ

سالايْماا   ْ  يَا ن ارْراا   #  نُ غانْنِّنِِّ فاسْقِّنِِّْ  وامِّ   حِّ

o//o//   o/o///  #  o//o//  o/o//o/ 

تُنْ  تنُْ   #مُت افْعِّلُنْ  فااعِّلَا   مُت افْعِّلُنْ   فاعِّلَا
 Hasil pemotongan syair di atas menunjukkan bahwa bait tersebut mengalami perubahan 

taf’ilah dari yang aslinya berjumlah 6 taf’ilah hingga tersisa 4 taf’ilah, sedangkan untuk 

perubahan taf’ilah yang terjadi berupa khabn yaitu membuang huruf kedua yang sukun. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terkait kaidah penulisan syair, 

mengingat ilmu arudh menjadi salah satu ilmu yang tertinggal akibat kaidahnya yang terlalu 

baku sehingga pelajar kurang tertarik mempelajari ilmu arudh, tentunya ini menjadi hal yang 

penting untuk dibahas. Selain itu, dengan memahami ilmu arudh, khususnya bagi para 

penikmat syair dapat memahami keindahan syair dari segi lafadznya, terlihat dari adanya 

kesesuaian huruf di setiap akhir bait dan setiap kata yang terstruktur dengan pola. Hal ini juga 

sebagai upaya untuk membuktikan bahwa Al-Qur’an dan hadits bukanlah syair, sebagaimana 

tuduhan kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad yang mengatakan bahwa nabi Muhammad 

adalah seorang penyair yang tertuang dalam QS. Al-Anbiya ayat 5. Mengingat adapula 

fenomena yang peneliti temukan di media sosial postingan berupa video yang berisi syair, 

namun orang-orang berkomentar menanyakan mengenai surah apa dan ayat berapa dalam 

postingan tersebut. Dengan mengetahui taf’ilah atau pola yang terstruktur pada  syair, maka 
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seorang muslim khususnya, akan lebih mudah membedakan antara ayat Al-Qur’an dan hadits 

dengan syair. 

Meskipun penelitian terdahulu sudah dilakukan menggunakan ilmu arudh, namun 

masih perlu dilakukan tinjauan kembali untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang  menggunakan ilmu arudh, di antaranya: penelitian 

yang ditulis oleh Nur, 2019 dengan judul penelitian Syair-Syair Wasf dalam Syair Imru’ Al-

Qais. Hasil penelitian menunjukkan bahwa syair yang bertema Wasf al-Layl, wa al-Faras dan 

Wa al-Sayd mengalami perubahan taf’ilah yaitu jenis zihaf Qabd pada setiap bagian sadr dan 

ajznya. Jenis bait yang ditemukan adalah bait tam. Penelitian terdahulu yang juga 

menggunakan ilmu arudh yaitu penelitian yang berjudul Analisis Bahr pada Kitab Maulid 

Syaraful Anam Karya Syaikh Syihabuddin Ahmad Al-Hariri yang ditulis oleh Fiqiyah, Ummah 

& Frima 2020. Dengan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sya’ir-sya’ir yang ada dalam 

kitab Syaraful Anam sesuai dengan kaidah ilmu arudh, karena hanya sedikit perubahan taf’ilah 

yang terjadi.  

Ada juga penelitian yang ditulis oleh Munfa’ati, 2021 dengan judul penelitian Analisa 

Ilmu Arudh dalam Syair Baqaaya Al-Khariif Karya Abu Qasim Asy-Syabi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa syair “Baqaya Al-Khariif” karya Abu Qasim Asy-Syabi hanya 

menggunakan satu bahr saja, yaitu bahr Mutaqarib, sedangkan perubahan taf’ilah yang terjadi 

pada syair tersebut adalah zihaf mufrod dan illat. Zihaf mufrod yang terjadi berupa qabd dalam 

22 bait dan perubahan illat yang terjadi berupa hadzf dalam 3 bait dan Illat Qashr dalam 

seluruhan bait syair. Yang terakhir adalah penelitian yang ditulis oleh Wijaya, 2023 dengan 

judul penelitian Analisis Ilmu Arudh Pada Syair “Qod Kafani” Karya Abdullah bin Alawi Al-

Haddad. Hasil penelitian menunjukkan bahwa syair “Qod Kafani” menggunakan satu jenis 

bahr saja, yaitu bahr Raml, sedangkan perubahan taf’ilah yang terjadi adalah Zihaf Khabn dan 

Zihaf Kaff.  

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sejarah Ilmu Arudh 

Awal munculnya ilmu arudh dilatarbelakangi oleh kisah antara Imam Khalil Al-

Farahidi dengan beberapa versi yang berbeda, di antaranya: 

a. Menurut ibn Khalkan, berawal dari kisah Imam Khalil Al-Khalil berdoa di 

Makkah agar diberikan pengetahuan yang belum pernah diperoleh oleh 

siapapun sebelumnya. Setelah kembali dari ibadah haji, Allah memberinya 

karunia ilmu tentang al-'Arudh (ilmu bentuk puisi), dan dia memiliki 

pemahaman yang luas tentang irama dan nada. Pengetahuan ini menjadi asal 

mula bagi ilmu arudh, karena keduanya saling berkaitan. (2003  ،مناع). 
b. Imam Khalil melewati pasar Shaffarin dan di saat itu beliau mendengar ketukan 

pukulan palu pandai besi yang ada di pasar tersebut. Dari  hal inilah, muncul 

pertama kali ide untuk memotong bait-bait syair . Namun, alasan ini tidak 

sepenuhnya dapat diterima, mengingat bahwa Khalil memiliki pengetahuan 
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tentang musik dan ritme bahkan dia menulis dua buku tentangnya yang berjudul 

“An-Nagham wa Al-Iqa’ (musik dan ritme). (2004 عثمان، ) 

2.2 Pengertian Ilmu Arudh 

 Menurut Muhammad Asyura (Faizin & Atisah, 149:2019) “Secara bahasa, ilmu arudh 

adalah at-thariq as-shu’bah (jalan yang sulit), sedangkan secara istilah adalah ilmu yang 

mempelajari darinya mengenai benar atau tidaknya suatu syair berdasarkan dari segi 

perubahan taf’ilahnya, baik itu zihaf maupun illat.” Adapun menurut Zainuddin (Nur, 

2019) bahwa arudh adalah ilmu yang mempelajari tentang wazan agar dapat diketahui 

mana wazan yang benar dan rusak. Dalam buku yang berjudul “ في    رُوْضا والْقاافِّياةِّ كايْفا ت ات اعالامُ العا 
،بغاراوا karya  (2022:8 ”أسُْبُ وْع   ) dijelaskan bahwa: 

 العروض: هو ميزان الشعر العربي الذي يعرف به صحيح الشعر العربي مكسوره
“Arudh adalah  ilmu tentnag timbangan syair Arab yang digunakan untuk mengetahui  

kebenaran dan kerusakan syair arab.” 

 

2.3 Rukun-Rukun Dalam Ilmu Arudh 

Dalam ilmu arudh, wazan (pola) syair dikenal dengan istilah taf’ilah. Taf’ilah dalam 

syair dibagi menjadi 10, sebagaimana menurut Hasyimi (Zuhriah, 2016) yaitu:   ،فعولن
مستفعلن  مفعولات،  متفاعلن،  فاعلَتن، مستفعلن،  فاعلن،  فاعلَتن،  مفاعلتن،   Kesepuluh taf’ilah .مفاعيلن، 

tersebut terbentuk dari 10 huruf  hijaiyah yang terkumpul dalam sebuah ungkapan yang 

berbunyi اسيوفن  لمعت . Sebagaimana pendapat Al-Hasyimi (Nurlatifah & Supianudin, 

2022) bahwa taf’ilah merupakan gabungan antara huruf berharakat dengan huruf sukun 

yang terikat membentuk wazan sebagai dasar dalam menulis syair. Setiap taf’ilah terdiri 

dari 3 bagian, yaitu: sabab, watad, dan fashilah. 
1. Asbab 

Asbab adalah jamak dari sabab, yang terdiri dari dua huruf. Sabab dibagi menjadi 

2 jenis, yaitu sabab tsaqil dan sabab khafif. 

2. Autad 

Autad adalah jamak dari watad yang terdiri dari tiga huruf. Watad terbagi menjadi 

dua, yaitu: watad mafruq dan watad majmu.  

3. Fawashil 

Fawashil adalah jamak dari fashilah yang terdiri dari 4 sampai 5 huruf. Fashilah 

dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: Fashilah sughra’ (kecil) dan fashilah kubro (besar). 

Istilah taf’ilah berkaitan erat dengan bait syair. Rangkaian taf’ilah ini membentuk 

menjadi satu bait yang sempurna. Menurut (M. Saifuddin, 28-29:2017) dalam bukunya 

yang berjudul Mudah Belajar ‘Arudh (Ilmu Syair Bahasa Arab): 
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“Bait adalah susunan kalimat yang terangkai dari beberapa taf’ilah dan diakhiri 

dengan qafiyah”. 

 Setiap bait terdiri dari beberapa taf’ilah (bagian-bagian) yang diakhiri dengan 

qafiyah, sebagaimana pendapat  (Kholilah, 2020) bahwa bait dalam bahasa Arab 

terdiri dari beberapa bagian, yaitu: shadr (syatr pertama), ajz (syatr kedua), arudh 

(taf’ilah terakhir shadr),  darb (taf’ilah terakhir ajz), dan hasyw (selain dari arudh 

dan darb). 

   عجوز /الثاني شطر    صدر  /الأول  شطر

 →  satu bait   والاا ي الْتاامُ ماا جاراحا اللِّ سانُ    جارااحااتُ اللِّ ساانِّ لاها التِّئاامُ 

    

 

2.4 Jenis Bait 

a. Jenis-jenis bait  berdasarkan junlahnya menurut (2003 مناع، ), yaitu:  

a) mufrod (terdiri dari satu bait),  

b) nutfah (terdiri dari dua bait),  

c) kith’ah (terdiri dari 3-6 bait), dan  

d) qasidah (terdiri 7 bait ke atas) 

b. Jenis-jenis bait berdasarkan bagian-bagiannya menurut (2004 ،  المطيري ) dalam bukunya 

yang berjudul “القواعد العروضية وأحكام القافية” yaitu:  

a) Bait Tamm adalah yang terbebas dari pemotongan bagian (taf’ilah), 

pengurangan, perubahan zihaf, dan illat.  
b) Bait Majzu adalah bait yang dibuang dua bagiannya, yaitu arudh dan dharbnya. 
c) Bait Mashthur adalah bait yang dibuang salah satu bagiannya dan bagian 

lainnya tetap ada.  
d) Bait Manhuk adalah bait yang dibuang dua pertiganya, yang tersisa hanya 

sepertiganya.  
e) Bait Mushmat adalah bait yang huruf rawi (akhir) dari arudh dan darbnya itu 

tidak sama.  
f) Bait Musharra’ adalah bait yang mengalami perubahan pada arudhnya, 

tujuannya untuk menyesuaikan dengan pola darbnya.  
g) Bait Muqaffa adalah bait yang bagian 'arudh' dan dharbnya yang memiliki 

perbedaan pada huruf rawinya.  
h) Bait Mudawwar adalah bait yang kedua bagiannya terbagi dalam satu kata.  

 

وحش

 Zو

 ضرب حشو عروض 
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2.5 Pengertian Taqthi’ 

للتفعيلَت، وذلك أن يقطع على مقاطع صوتية يقابل منها ما   التقطيع: هو طريقة التي يتم بها فهص البيت الشعر لمعرفة مطابقته 
 . “يكون في التفعيلة من أسباب وأوتاد ونحو ذلك

“Taqthi’ adalah metode yang digunakan untuk menguji kesesuaian antara bait 

syair dengan taf’ilahnya, dengan cara memotongnya menjadi bagian-bagian 

suara yang sesuai dengan sabab, watad, dsb.” (2003:26 مناع، ). 
Taqthi’ (memotong syair) ini dilakukan sesuai dengan penulisan arudh (kitabatu al-

arudhiyah). Menurut TN Ma’mun & Ikhwan (Wijaya, 2023) Kitabah arudhiyah adalah 

kaidah penulisan syair yang disesuaikan berdasarkan pada pelafalan kata bukan pada 

penulisan kata. Menurut (2004،المطيري)  berikut aturan-aturan dalam pemotongan bait-bait 

syair: 

a. Setiap huruf yang berharakat ditulis menggunakan simbol garis miring (/) 

b. Huruf yang sukun menggunakan simbol (o). 

c.  Huruf yang bertasydid ditulis dengan dua huruf. Huruf pertama sukun dan huruf 

kedua berharakat. Contoh:  جَّ حا  diitulis  جا جْ حا  dengan rumus taqthi’: /o/. 

d. Huruf yang bertanwin terdiri dari dua huruf. Huruf pertama berharakat dan huruf 

kedua nun sukun. Contoh:   قلب ditulis  بُْ لْ ق ا  dengan rumus taqthi: /o/o. 

e. Menambahkan huruf mad pada huruf rawi yang sesuai dengan harakat huruf rawi 

seperti pada kata  ُالْفاراح maka ditulis menjadi  ْالْفاراحُو. 
f. Huruf ha )ه( yang menunjukkan dhamir ghaib untuk mufrod mudzakkar 

dipanjangkan sesuai harakatnya . Contoh:  ِّبِّه ditulis  ْنْهُ  بِّىهِّي ،مِّ  ditulis  ْهُو ن ْ   مِّ

g. Penulisam hamzah mad  ditulis dengan hamzah berharakat fathah yang diikuti   (آ)

dengan huruf alif. Contoh kata  آذِّيْنا ditulis =  أااذِّيْنا 
h. Membuang hamzah washl yang terletak di tengah-tengah kata seperti pada kata 

  .والْقامارُ  ditulis واالْقامارُ  ,فاسْتامعا  ditulis menjadi فااستمع

2.6 Perubahan Taf’ilah 

Taf’ilah atau bentuk jamaknya tafa’il-tafa’il merupakan pola atau wazan yang 

digunakan dalam menulis syair. Dikutip dari Zaenuddin (Jannah & Latif, 2022) bahwa 

wazan syair adalah kumpulan lafadz-lafadz yang tersusun dari satuan bunyi tertentu dan 

terbentuk dari gabungan antara huruf berharakat dan huruf sukun. Perubahan taf’ilah dalam 

ilmu arudh ada dua jenis, sebagaimana menurut ( ٢٠٠٤،  المطيري ) dalam bukunya yang 

berjudul “ القواعد العروضية وأحكام القافية العربي” yaitu: 

1. Perubahan Zihaf 

Zihaf merupakan perubahan yang terjadi pada huruf kedua dari sabab dalam 

taf’ilah. Perubahan zihaf ini terbagi menjadi 2 jenis, yaitu: 
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a. Zihaf Mufrod, perubahan yang hanya terjadi pada satu huruf saja dalam satu 

taf’ilah. Zihaf Mufrod dibagi menjadi 8 jenis, yaitu: 

a) Waqsh: membuang huruf kedua yang berharakat. Contoh:  ْمُت افااعِّلُن → 

= مُفااعِّلُنْ  مافااعِّلُنْ     
b) Aql: Membuang huruf kelima yang berharakat. Contoh:    ْمُفااعالاتُن → 

= مُفااعاتُنْ  مافااعِّلُنْ     
c) Khabn: membuang huruf kedua yang sukun. Contoh: مُسْت افْعِّلُنْ      → 

 مافااعِّلُنْ    = مُت افْعِّلُنْ 

d) Thayy: Membuang huruf keempat yang sukun. Contoh:  ْمُسْت افْعِّلُن → 
 مُفْتاعِّلُنْ    = مُسْتاعِّلُنْ 

e) Qabdhu: Membuang huruf kelima yang sukun. Contoh:  ْفُ عُوْلُ  → فُ عُوْلُن 
f) Kaff : Membuang huruf ketujuh yang sukun. Contoh:  ْمُسْت افْعِّلُن → 

 مُسْت افْعِّلُ 

g) Idhmar: mensukun huruf kedua yang berharakat kemudian 

dipindahkan ke taf’ilah yang lain. Contoh:  مُسْت افْعِّلُنْ    = مُت ْفااعِّلُنْ  →مُت افااعِّلُنْ    

h) Ashb: mensukun huruf kelima yang berharakat. Contoh:  ُفااعالاتُنْ  م  → 

لُن   = مُفااعالْتُنْ   مافااعِّي ْ
b. Zihaf Muzdawij, perubahan yang terjadi pada dua huruf dalam satu taf’ilah. 

Perubahan zihaf muzdawaij ada menjadi 4 jenis, yaitu: 

a) Khabl: perubahan dengan membuang huruf kedua dan huruf 

keempat yang sukun. Contoh:  ْمُتاعِّلُنْ  → مُسْت افْعِّلُن = فاعِّلاتُنْ     

b) Khazl: perubahan dengan mensukun huruf kedua yang berharakat 

dan membuang huruf keempat yang sukun. Contoh:  ْمُت ْفاعِّلُنْ  → مُت افااعِّلُن 
 مُفْتاعِّلُنْ    =

c)  Syakl: perubahan dengan membuang huruf kedua dan huruf ketujuh 

yang sukun. Contoh:  ْمافااعِّلُ    = مُت افْعِّلُ  → مُسْت افْعِّلُن 

d) Naqsh: perubahan  dengan mensukun  huruf kelima yang berharakat 

dan membuang huruf ketujuh yang sukun.  Contoh:  ْمُفااعالْتُ  → مُفااعالاتُن 
 مافااعِّيْلُ   =

2. Perubahan Illat   

 Perubahan Illat hanya terjadi pada arudh dan darb. Pada perubahan illat, setiap 

bait wajib menyesuaikan dengan bait pertama. Perubahan illat dibagi menjadi 2 

jenis, yaitu: 
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a. Illat Ziyadah (tambahan) ada 3 jenis, yaitu: 

a) Illat Tarfil yaitu perubahan yang terjadi dengan menambah sabab 

khafif pada taf’ilah yang diakhiri dengan watad majmu’. 

Contoh:  ْتنُْ  = مُت افااعِّلنُْتُنْ  → مًت افااعِّلْن  مُت افااعِّلَا
b) Illat Tadzyil yaitu perubahan yang terjadi dengan menambah satu 

huruf pada taf’ilah yang diakhiri dengan watad majmu’. Contoh: 

ن ِّ = مُت افااعِّلنُْ نِّ  → مُت افااعِّلُنْ     مُت افااعِّلَا
c) Illat Tasbigh yaitu perubahan yang terjadi dengan menambah satu 

huruf pada taf’ilah yang diakhiri dengan sabab khafif. 

 Contoh:  ُْتن تُ نْنِّ  → فااعِّلَا نِّ   = فااعِّلَا تاا   فااعِّلَا
b. Illat Naqsh (pengurangan), pengurangan dengan membuang salah satu atau 

dua hurufnya. Illat Naqsh ada 9 jenis, yaitu: 

a). Illat Hadzf, perubahan yang terjadi dengan membuang sabab khafif 

di akhir taf’ilah. Contoh:  ْلُن  فُ عُوْلُنْ    = مافااعِّيْ  → مافااعِّي ْ
b). Illat Qathf: perubahan dengan membuang sabab khafif di akhir 

taf’ilah dan mensukun huruf kelima yang berharakat. Contoh:  ْمُفااعالاتُن → 
 فُ عُولُنْ   = مُفااعالْ 
c). Illat Qath’i, perubahan yang terjadi dengan membuang huruf yang 

sukun dari watad majmu’ serta mensukun huruf sebelumnya. Contoh: 

تُ    = مُت افااعِّلْ  → مُت افااعِّلُنْ  نْ فاعِّلَا  

d). Illat Batr, perubahan yang terjadi dengan membuang sabab khafif dan 

membuang huruf yang sukun dari watad majmu serta mensukun huruf 

sebelumnya. Contoh:  ُْفُعْ  → فُ عُوْلن dan  ُْتن  فااعِّلْ  → فااعِّلَا
e). Illat Qashr, perubahan yang terjadi dengan membuang huruf kedua 

dari sabab khafif serta mensukun huruf sebelumnya. Contoh:  ْفُ عُوْلُن → 
  فُ عُوْلْ 
تُنْ  تْ  → فااعِّلَا  فااعِّلَا
f). Illat Hadzadz, perubahan yang terjadi dengan membuang watad 

majmu’ di akhir taf’ilah. Contoh:  ْمُت افاا → مُت افااعِّلُن =    فاعِّلُنْ  

g). Illat Shalm, perubahan yang terjadi dengan membuang watad mafruq 

di akhir taf’ilah. Contoh:  ُت = مافْعُوْ  → مافْعُوْلاا ف اعْلُنْ    

h). Illat Waqf, perubahan yang terjadi dengan  mensukun huruf ketujuh 

yang berharakat di akhir taf’ilah. Contoh:  ُت تْ  → مافْعُوْلاا  مافْعُوْلاا
i). Illat Kasf, perubahan yang terjadi dengan membuang huruf yang 

ketujuh di akhir taf’ilah. Contoh:  ُت  مافْعُوْلُنْ   = مافْعُوْلاا  → مافْعُوْلاا
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3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Denzin & Lincoln (Adlini dkk., 

2022) penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah (apa adanya) 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dengan melibatkan berbagai metode yang 

ada. Sumber data primer dalam penelitian ini berupa kitab diwan Abu Nuwas dan data 

sekundernya berupa buku-buku, jurnal ilmiah dan penelitian yang relevan (Hasniar et al., 

2024).  Berdasarkan sumber data perimernya yaitu Diwan Abu Nuwas, maka penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian studi pustaka (library research). Tema khamriyyat dalam 

diwan Abu Nuwas menjadi populasi dalam penelitian ini, sedangkan sampelnya adalah 4 judul 

syair dari tema khamriyyat dengan teknik penegambilan sampel purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan metode simak yang diikuti dengan teknik catat. Hal ini karena 

dalam menganalisis syair menggunakan ilmu arudh, harus sesuai dengan pelafalan meskipun 

syair tersebut berbentuk tulisan, jadi sebelum memotong bait-bait syair peneliti membaca syair 

terlebih dahulu kemudian memotong bait syair berdasarkan taf’ilahnya.  

4. Hasil dan pembahasan 

 

4.1 Biografi Singkat Abu Nuwas 

Al-Hasan bin Hani Abdul Awwal bin Sabah Al-Hakami lebih dikenal dengan sebutan 

Abu Nuwas. Disebut Abu Nuwas karena suatu alasan, namun mengenai alasannya terdapat 

2 versi yaitu: rambutnya yang ikal hingga sebahu, itu sebabnya dia disebut dengan Abu 

Nawas yang bermakna bapak Si Rambut Ikal”, alasan lainnya karena “Nuwas” adalah 

salah satu nama gunung yang terletak di wilayah kerajaan Himyar yang terletak sekitar 

tempat tinggal Hasan, sehingga nama gunung tersebut dinisbatkan kepadanya (Al-Khudri, 

2022). Abu Nuwas adalah salah seorang penyair terkenal di era Abbasiyah. Beliau 

dilahirkan di provinsi Ahwaz yang terletak di wilayah Khuzestan pada tahun 145 H atau 

sekitar 757 M dan dibesarkan di Basrah, Irak Selatan. Adapula yang menyebutkan bahwa 

beliau lahir pada tahun 136 H.  

4.2 Pemotongan Bait-Bait Syair 

Hasil pemotongan bait-bait syair menunjukkan bahwa terdapat banyak perubahan 

taf'ilah, seperti pada taf'ilah  ُنْ لُ عِّ فْ ت ا سْ م  berubah menjadi  ُنْ لُ عِّ فْ ت ا م  yang menunjukkan bahwa huruf 

kedua yang sukun dibuang dan taf'ilah  ْمافااعالاتُن berubah menjadi  ُتُنْ لْ اعا فا م  menunjukkan bahwa 

huruf kelima yang berharakat disukun.  Berdasarkan pemotongan bait syair yang telah 

dilakukan, terdapat beragam taf'ilah yang digunakan Abu Nuwas dalam syairnya. Ada 5 

jenis taf'ilah yang digunakan Abu Nuwas yaitu   مفاعيلن - مستفعلن   - فاعلَتن  –  فعولن    dan  فاعلن. 
Selain itu, terdapat kesesuaian huruf akhir pada setiap baitnya. Berikut hasil pemotongan 

bait syair-syair khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas: 



 

11 
 

يَةٍ كَنُجُوْمِ اللَّيْلِ أَوْجُهُهُمْ    مِنْ كُلِ  أَغْيَدَ لِلْغَمَّامِ فَ رَّاجِ    وَفِت ْ

يْ اجِّ را  رْ ف ا اءِّ ما مْ غا   لْ لِّ دا يا   ا لْ كُ نْ مِّ   غْ لِّ مْ هُ هُ جُ    ا يْ لا لْ مِّ   وْ لِّ وْ جُ نُ كا   ْ يا ت ْ فِّ وا   تنِّ  

o/o/ o//o/o/ o/// o//o/o/  o/// o//o/o/ o/// o//o// 

هََا الْبِلَى     بَكَيْتَ بعَِيٍْْ لََ يَِ   فُّ لََاَ غَرْبُ أَيََبََكِيَ الَأطْلََلِ غَيََّّ

فْفُ  لَاااغارْبُ وْ   باكايْتا  بِّعايْنِّنْلَا   يَاِّ
لْبِّلاى   با  كِّيالْاطْلَا  لِّغايْيا  راها  أايَا

o/o/o// /o// o/o/o// /o// 
 
o//o// /o// o/o/o// o/o// 

Potongan bait di atas hasil dari pemotongan bait-bait syair sesuai dengan apa yang 

diucapkan bukan berdasarkan apa yang dituliskan meskipun syair tersebut berbentuk 

tulisan, seperti pada kata  ِّلِّلْغامَّام jika dalam pemotongannya dilakukan berdasarkan cara 

pelafalannya, maka ditulis seperti ini →  امِّ لِّلْغامْما  

4.3 Jenis-Jenis Bait 

Berdasarkan pemotongan bait syair yang telah dilakukan, hasil menunjukkan bahwa 

ada 4 jenis bait pada syair-syair khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas, namun jenis bait 

yang paling banyak adalah bait tam, alasannya karena terdapat beberapa syair yang 

menggunakan dua jenis bait sekaligus. Berikut 4 jenis bait berdasarkan bagian-bagiannya 

yang ditemukan pada syair-syair khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas, yaitu: 

a. Bait tam 

Bait tam adalah bait yang lengkap seluruh taf’ilahnya,sebagaimana namanya “tam” 

yang bermakna sempurna maka seluruh taf’ilahnya sempurna tanpa ada pengurangan. 

Jika bait itu aslinya  punya 8 taf’ilah, maka pada bait tam dengan 8 taf’ilah. Berikut 

bait-bait syair tema khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas yang termasuk dalam jenis 

bait tam. 

عَتُ دَاراً قَدْ عَفَتْ وَتَ غَيَََّّتْ    ْ لِمَا سَالَمْتَ مِنْ نَ عْتِهَا حَرْبُ   #أتََ ن ْ  فإَِني ِ

رْبُ وْ  قصة ندمان  ناعْ  تِِّااحا ارانْ قادْ  عافات ْوا  ت اغايْيرااتْ  فاإِّنْنِِّْ  لِّمااساالاْ  تَاِّن ْ  أات انْعا  تدُا

لُنْ  لُنْ  ف اعُوْلُنْ  مافااعِّي ْ لُنْ  ف اعُوْلُ  مافااعِّلُنْ  ف اعُوْلُنْ  مافااعِّي ْ  ف اعُوْلُ  مافااعِّي ْ
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Pada potongan bait syair di atas terlihat jelas bahwa bait tersebut menggunakan 8 

taf’ilah yang menunjukkan bahwa bait syair di atas termasuk dalam bait tam kerena 

taf’ilahnya lengkap tanpa ada satupun pengurangan taf’ilah. 

b. Bait Majzu 

Bait majzu adalah bait yang dibuang arudh dan darbnya. Jika bait itu aslinya 

berjumlah 8 taf’ilah maka pada bait majzu’ bait itu hanya berjumlah 6 taf’ilah. Berikut 

bait-bait majzu yang ditemukan pada syair-syair  khamriyyat: 

ا   ْ إِّزاار  مُتابَِّّ  #  ماا ت اراى الصُّبْحا قادْ بادا  فيِّ
بانِِّْ  كأس سلوة  ا فِّيْإِّزاارِّنْ  مُت اب ْ  ماات اراصْصُبْ  حاقادْبادا

تُنْ  مُت افْعِّلُنْ  تُنْ  مُت افْعِّلُنْ  فااعِّلَا  فااعِّلَا
Potongan bait di atas menunjukkan bahwa taf’ilahnya hanya  4, namun jika 

dilihat dari jenis bahr yang digunakan seharusnya 6 taf’ilah, sehingga bait syair 

di atas termasuk bait majzu karena arudh dan darbnya dibuang sehingga hanya 

tersisa 4 taf’ilah. 

 

c. Bait Muqaffa 

Bait muqaffa adalah bait yang arudh dan darbnya memiliki kesesuaian pada taf’ilah 

dan huruf akhirnya (rawi).  Taf’ilah dan huruf akhir yang sama menjadi karakteristik 

dari bait ini. Berikut bait-bait muqaffa yang ditemukan pada syair tema khamriyyat; 

هاا   كا عِّنْدا مِّزااجِّ نًا واأالْاْانًَ تُِّيْبُ دانِّي ْ   #ف اقادْ سَاِّعاتْ أاذْنَا  هاا  ن ا أانِّي ْ
أنين  
 الخمر

ن اهاا  نانْ  واأالْاْانانْ  تُِّيْبُ  دانِّي ْ هاا  أانِّي ْ  ف اقادْسا  مِّعاتْأاذْنَا  كاعِّنْدا  مِّزااجِّ
لُنْ  ف اعُوْلُ  مافااعِّلُنْ  لُنْ  ف اعُوْلُ  مافااعِّلُنْ  ف اعُوْلُ  مافااعِّي ْ  ف اعُوْلُ  مافااعِّي ْ

 

Pada bait di atas, terlihat jelas bahwa arudhnya yaitu مزاجها dan darbnya yaitu  دنينها 

menggunakan taf’ilah yang sama, yaitu مفاعلن. Selain itu, arudh dan darbnya 

menggunakan huruf akhir (rawi) yang sama, yaitu huruf ه.  

d. Bait Mudawwar 

Bait mudawwar adalah bait yang kedua syatrnya terhimpun dalam satu kata, berikut 

baitnya: 

 
 خُذْهَا وَأَعْطِنِْ  جَةُ   #   الزُّجَا فإَِذَا دَارَتِ  

 كأس سلوة 
ةُخُذْهاا واأاعْطِّنِِّْ   فاإِّذااداا  راتِّزْزجُاا  جا
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تُنْ  مُت افْعِّلُنْ  تُنْ  مُت افْعِّلُنْ  فاعِّلَا  فاعِّلَا
 

Pada  bait di atas terlihat bahwa kata الزجاجة terpotong.  الزجا berada pada akhir dari syatr 

pertama dan potongannya yaitu ةج  berada pada awal dari syatr kedua. 

4.4 Jenis Perubahan Taf'ilah  

Perubahan taf'ilah ada 2, yaitu perubahan zihaf dan illat. Perubahan zihaf yang terdapat 

pada syair ini hanya zihaf mufrod, sedangkan perubahan illat yang terjadi pada syair ini 

hanya illat naqsh, berikut jenis-jenisnya: 

4.4.1 Perubahan Zihaf Mufrod 

Perubahan zihaf adalah perubahan yang hanya terjadi pada huruf kedua dari sabab 

dan hanya terjadi pada satu huruf saja dalam satu taf’ilah. Ada 3 jenis perubahan zihaf 

mufrod yang terjadi dalam syair-syair khamriyyat, yaitu:  

a. Khabn 

Khabn merupkan salah satu dari jenis perubahan zihaf mufrod. Perubahan ini 

terjadi dengan membuang huruf kedua yang sukun, seperti pada taf’ilah  مستفعلن 
berubah menjadi متفعلن. Berikut bait dari syair khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas 

yang mengalami perubahan khabn:. 

 وَألَِطْنِْ وَأَزْنِنِْ   #اِسْقِنِْ الْْمَْرَ جَهْرَةً  

 صدر  عجز

 اِّسْقِّنِّلْخامْ  راجاهْراتانْ  واأالِّطْنِِّْ  واأازْنِّنِِّْ 

تُنْ  مُت افْعِّلُنْ  تُنْ  مُت افْعِّلُنْ  فاعِّلَا  فااعِّلَا

 حشو  عروض  حشو  ضرب
Pada potongan bait di atas, terdapat perubahan pada 2 taf'ilah, مستفعلن dan  فاعلَتن.  
Huruf kedua yang sukun dari taf'ilah ْ نلُ عِّ فْ ت ا سْ مُ   dibuang sehingga menjadi  ُنْ لُ عِّ فْ ت ا م  

pada arudhnya dan huruf kedua yang sukun dari taf'ilah  نْ تُ لَا اعِّ فا  dibuang sehingga 

menjadi  نْ تُ لَا عِّ فا  pada darbnya.  

b. Qabdh 

Qabdh merupakan salah satu dari jenis perubahan zihaf mufrod. 

Perubahan ini terjadi dengan membuang huruf kelima yang sukun, contohnya 
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pada taf’ilah مفاعيلن berubah menjadi مفاعلن. Berikut bait-bait syair-syair 

khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas yang mengalami perubahan qabdh. 

هَا عَنِ الْمَاءِ الْقَرَاحِ وَهَاتِِاَ    فإَنَّكَ إنْ لََْ تَسْقِنِْ مِتْتُ دُوْنََاَ    فَصُن ْ

 صدر  عجز

إِّنْ لامْتاسْ  قِّنِّيْمِّتْ  تدُُوْنَااا   فاصُن ْهاا  عانِّلْماائِّلْ  ق ارااحِّ  واهااتِِّاا  فاإنْنا  كا

لُنْ  ف اعُوْلُنْ  مافااعِّلُ نْ  لُنْ  ف اعُوْلُ  مافااعِّلُنْ  ف اعُوْلُ  مافااعِّي ْ  ف اعُوْلُنْ  مافااعِّي ْ

 حشو  عروض  حشو  ضرب

Pada potongan bait di atas, terdapat perubahan pada 2 taf'ilah, مفاعيلن dan  فعولن. 
Huruf kelima yang sukun dari taf'ilah  ْلُن ْ dibuang sehingga menjadi مافااعِّي ْ ن لُ اعِّ فا ما   

pada arudh dan darbnya dan huruf kelima yang sukun dari taf'ilah  نْ ولُ عُ ف ا  dibuang 

sehingga menjadi ُ لوْ عُ ف ا   pada hasyw dari syatr pertama maupun syatr kedua.  

c. Kaff 

Kaff merupakan salah satu dari jenis perubahan zihaf mufrod. Perubahan 

ini terjadi pada taf’ilah dengan membuang huruf ketujuh yang sukun, contohnya 

pada taf’ilah  ْمُسْت افْعِّلُن berubah menjadi  ُمُسْت افْعِّل. Berikut bait syair khamriyyat 

yang mengalami perubahan kaff: 

هُمُ نََْوَهَا سَوْقاً بِِِزْعاج    أنَْضَاءِ كَأْسٍ إِذَا مَا اللَّيْلُ جَن َّهُمُ     سَاقَ ت ْ

 صدر  عجز 

يْ  هُمُ  نحاْواهاا  ساوْق انْبِّإِّزْ  عااجِّ مُُوْ  سااق ات ْ نْإِّذاا  مالْلاي ْلُجانْ  نَا أْ  سِّ  أانْضااءِّكا

 مُسْت افْعِّلُنْ  فااعِّلُنْ  مُسْت افْعِّلُنْ  فاعِّلُنْ  مُسْت افْعِّلُ  فااعِّلُنْ  مُسْت افْعِّلُنْ  فااعِّلْ 

 حشو  عروض  حشو  ضرب
 

Pada potongan bait di atas, perubahan terjadi pada satu taf’ilah. Huruf ketujuh 

yang sukun dari taf’ilah  ُنْ لُ عِّ فْ ت ا سْ م  dibuang sehingga menjadi  ُلْ عِّ فْ ت ا سْ م  pada hasyw 

dari syatr kedua. 

4.4.2 Perubahan Illat Naqsh 

Perubahan illat naqsh merupakan perubahan yang terjadi dengan membuang satu 

atau dua huruf. Berikut jenis perubahan illat naqsh yang terjadi pada syair tema 

khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas: 
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a. Qath’i 

Qath’i merupakan salah satu dari jenis perubahan illat naqsh. Perubahan ini 

terjadi pada taf’ilah dengan membuang huruf yang sukun dari watad majmu’ dan 

mensukun huruf sebelumnya. Contohnya pada taf’ilah  ْمُت افااعِّلُن berubah menjadi 

 :Berikut bait-bait syair yang mengalami perubahan qath’i .مُت افااعِّلْ 

 لَمَّا قَ رَعْتُ عَلَيْهِ الْبَابَ أَوْجَلَهُ     وَقاَلَ بَيَْْ مُسِرِ  الْْوَْفِ وَالرَّاجِيْ 
 صدر  عجز

يْ  رْ  رِّلخاْوْفِّوارا  رااجِّ سُِّ لاهُوْ  واقاالاباْ  نَا لْباابَااوْ  جا اق اراعْ  تُ عالايْ  ها  لامْما

 مُسْت افْعِّلُنْ  فاعِّلُنْ  مُسْت افْعِّلُنْ  فاعِّلُنْ  مُت افْعِّلُنْ  فاعِّلُنْ  مُسْت افْعِّلُنْ  فااعِّلْ 

 حشو  عروض  حشو  ضرب
 

Pada potongan bait di atas, perubahan qath’i terjadi pada 1 taf’ilah. Huruf sukun 

watad majmu dari taf’ilah  ْفااعِّلُن dibuang dan huruf sebelumnya disukun sehingga 

menjadi  ْفااعِّل pada darbnya. 

 

5. Kesimpulan 

Setelah melewati proses analisis dengan metode taqthi’ sesuai kitabatul arudhiyah, maka 

hasil menunjukkan bahwa dalam syair khamriyyat karya Abu Nuwas terdapat beberapa jenis 

bait begitu pula perubahan taf’ilah. Terdapat 4 jenis bait dalam syair-syair khamriyyat, yaitu: 

bait tam sebanyak 27 bait, bait majzu dengan sebanyak 5 bait, bait muqaffa sebanyak 6 bait 

dan bait mudawwar hanya 1 bait. Untuk perubahan taf’ilah yang terjadi yaitu: zihaf mufrod 

dan illat naqsh. Ada 3 jenis perubahan zihaf mufrod yang terjadi pada syair-syair khamriyyat 

dalam diwan Abu Nuwas yaitu khabn, qabdh, dan kaff. Perubahan khabn terjadi pada 16 bait, 

perubahan qabdh terjadi pada 16 bait dan perubahan kaff terjadi pada 1 bait, sedangkan untuk 

perubahan illat naqsh, hanya ada 1 jenis perubahan illat naqsh yaitu qath’i yang terjadi pada 11 

bait syair khamriyyat dalam diwan Abu Nuwas. 
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